BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Singkat Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya MTs Ar-Rahmah

MTs Ar-Rahmah Sungai Tabuk didirikan pertama kali pada tahun 1993 oleh
Drs. H. Bahrudin, sejak itu sekolah ini langsung beroprasi. MTs Ar-Rahmah
memiliki NSS/NSM 121263030033. MTs Ar-Rahmah terakreitasi dengan nilai C
(71) berdasarkan Nomor: 103/BAN-SM-P/AK/X2018 pada tanggal 31 Oktober
2018. Keadaan gedung sekolah MTs Ar-Rahmah semi permanen.

Pada umumnya, kondisi fisik MTs Ar-Rahmah dalam keadaan baik dan
konstruksi bangunannya sudah permanen, lokasi bangunannya dapat digambarkan

sebagai berikut:

a. Bagian utara : Sawah

b. Bagian selatan : Jalan raya

c. Bagian timur : Tempat tinggal masyarakat

d. Bagian barat : SDN Keramata 1 Sungai Tabuk

Adapun Visi dan Misi MTs Ar-Rahmah sebagai berikut:
a. Visi
Terciptanya manusia yang beriman, bertagwa, berakhlakul karimah, cerdas

dan terampil.
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b. Misi
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1) Menciptakan siswa yang berkualitas, beriman dan bertqwa, berakhlakul

karimah, serta terampil yang dapat dijadikan sebagai bekal dalam

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernagara.

2) Memberikan pelayanan belajar mengajar secara optimal yang

dikembangkan melalui pengetahuan danteknologi serta terampil.

3) Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenal lingkungan

social serta potensi dirinya sehingga dapat dikembangkan Ilebih

optimal.

4) Kedisiplinan dan dedikasi yang tinggi serta menumbuhkan

kembangkan sifat positif,

sehingga dapat diaplikasikan dalam

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

2. Keadaan Guru dan Karyawan di MTs Ar-Rahmah

Di MTs Ar-Rahmah pada tahun pelajaran 2019/2020 terdapat 25 orang

guru/tenaga pendidik beserta karyawan lainnya dengan latar belakang yang

berbeda. 4 orang guru diantaranya adalah guru matematika. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel IX. keadaan Guru Matematika MTs Ar-Rahmah Tahun Pelajaran 2019/2020

No | Nama Pendidikan
1 Rizka Fitri Yanti, S.Pd | S1 UNLAM
2 Jatmika Yanti, S.Pd.l | S1 IAIN

3 | Hikmatullah,S.Pd S1IAIN

4 | Erwansyah, S.Pd S1 UNLAM

Sumber: Kantor Tata Usaha MTs AR-Rahmah Sungai Tabuk Tahun
Pelajaran 2019/2020.



3. Keadaan Siswa di MTs Ar-Rahmah
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MTs Ar-Rahmah Sungai Tabuk tahun pelajaran 2019/2020 memiliki siswa

sebanyak 266. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada lampiran

Tabel X. Jumlah Siswa MTs Ar-Rahmah Tahun Pelajaran 2019/2020

Kelas Jumlah Siswa Jumlah Lokal
L P Jumlah
VI 49 54 103 4
VIII 36 35 71 3
IX 42 50 92 4

Sumber: Kantor Tata Usaha MTs Ar-Rahmah

4. Keadaan Sarana Prasarana di MTs Ar-Rahmah

Hasil dokumenter yang penulis lakukan dapat diketahui tentang keadaan

sarana dan prasarana di MTs Ar-Rahmah Sungai Tabuk tahun pelajaran 2019/2020

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel XI. Daftar Keadaan Sarana dan Prasarana

No Jenis Ruang Keadaan Jumlah
B RR | RB
1 Ruang Kepala Madrasah - 0 - 0 ruang
2 Ruang Guru - 1 - 1 ruang
3 Ruang Belajar/ Kelas 8 3 - 11
ruang

4 Ruang Perpustakaan - - - 0 ruang
5 Ruang UKS - - - 0 ruang
6 Ruang Mushalla - - - 0 ruang
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7 Ruang WC Guru dan Siswa 1 1 1 3 ruang
8 Koperasi - - - 0 ruang
9 Lab IPA - - - 0 ruang
10 Lab Bahasa - 1 - 1 ruang
11 Lab Komputer - - - 0 ruang
12 Ruang Keterampilan - - - 0 ruang
13 Ruang BK - - - 0 ruang
14 Ruang Multimedia - - - 0 ruang

Sumber: Kantor Tata Usaha MTs Ar-Rahmah Sungai Tabuk.

5. Jadwal Belajar di MTs Ar-Rahmah
Waktu penyelenggaraan kegiatan pembelajaran dilaksanakan setiap hari
senin sampai dengan sabtu.

Tabel XII. Jadwal Belajar MTs Ar-Rahmah
No Hari Waktu (WITA) Kelas

1 Senin 07.30-14.15 7,8,dan9

2 | Selasa - Kamis 07.45-14.15 7,8,dan 9

3 Jum’at 07.45-11.05 7,8,dan 9

4 Sabtu 07.45-12.40 7,8,dan 9

Sumber: Kantor Tata Usaha MTs Ar-Rahmah Sungai Tabuk

B. Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini mulia tanggal 24 Juni 2019

sampai 5 Juli 2019. Pada pembelajaran dalam penelitian ini, peneliti sekaligus
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bertindak sebagai guru. Adapun materi yang diajarkan selama masa penelitian
adalah materi lingkaran (luas lingkaran dan keliling lingkaran) dengan kurikulum
2013 yang mencakup empat kompetensi inti dan sat kompetensi dasar yang terdiir
dari beberapa indikator.

Materi lingkaran disampaikan kepada dua kelas, yaitu kelas VIII A dan
kelas VIII B MTs Ar-Rahmah Sungai Tabuk. Kelas VIII A merupakan kelas
eksperimen yang diberi perlakuan dengan menggunakan model Problem Based
Instruction (PBI), dan kelas VIII B yang diberi perlakuan seperti biasa yang
dilakukan guru yaitu pembelajaran langsung.

Sebelum melaksankan pembelajaran terlebih dahulu dipersiapkan segala
sesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran di kelas. Persiapan tersebut meilputi
materi, alat danbahan, pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
pembelajaran kooperatif tipe Problem Based Instruction (PBI) dan RPP
pembelajaran langsung dan soal-soal tes akhir. Untuk memberikan gambaran rinci
pelaksanaan perlakuan kepada masing-masing akan diperoleh sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas Eksperimen
Pertemuan dikelas eksperimen berlangsung selama 3 kali pertemuan untuk
masing-masing kelas ekperimen, dimana 2 kali pertemuan untuk menyampaikan
materi dan 1 kali pertemuan untuk tes akhir. Kemudian nilai rata-rata hasil belajar
tersebut akan dibandingkan dengan nilai rata-rata hasil belajar pada kelas kontrol.
Jadwal pelaksanaan pembelajarannya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel XII1. Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas Eksperimen.
Pertemuan Hari/Tanggal Jam Ke- Materi

Ke-




66

1 Kamis, 20 Juni 6-5 Luas lingkaran
2019

2 Kamis, 20 Juni 7-8 Keliling lingkaran
2019

3 Kamis, 27 Juni 6-5 Tes akhir
2017

2. Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas Kontrol
Pertemuan di kelaskontrol di ajarkan dengan menggunakan pembelajaran
langsung dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan, dimana 2 kali pertemuan untuk
penyampaikan materi dan 1 kali pertemuan. untuk jadwal pelaksanaan
pembelajarannya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel X1V. Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas Kontrol

Pertemuan Hari/Tanggal Jam Ke- Materi
Ke-

1 Kamis, 20 Juni 1-2 Luas lingkaran
2019

2 Kamis, 20 Juni 3-4 Keliling lingkaran
2019

3 Kamis, 27 Juni 1-2 Tes akhir
2017

C. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran di Kelas Eksperimen

Pembelajaran di kelas eksperimen melalui model problem based instruction
pada materi lingkaran (luas lingkaran, keliling lingkaran) di kelas VIII A MTs Ar-
Rahmah Sungai Tabuk dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan untuk
pembelajaran dan satu kali pertemuan tes akhir.

Deskripsi kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen dengan menggunakan

model problem based isntruction pada materi lingkaran (luas lingakaran, keliling
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lingkaran) di kelas VIII A MTs Ar-Rahmah Sungai Tabuk pada tiga kali prtemuan
akan dijelaskan di bawah ini.
1. Pertemuan Pertama
a. Kegiatan Awal

Peneliti mengucap salam dan mengecek kehadiran siswa, untuk
membuat suasana lebih akrab maka peneliti terlebih dahulu memeriksa kesiapan
belajar ssiwa seperti mengecek apakah siswa telah menyiapkan perlengkapan
belajar di atas meja masing-masing atau belum.

Sebelum memulai pelajaran peneliti mengajak siswa untuk sama-sama
membacakan basmallah, kemudian sebelum memasuki materi peneliti terlebih
dahulu menyampaikan tujuan yang ingin dicapai setelah siswa mempelajari materi
tersebut dan memberikan pengarahan tentang langkah-langkah model problem

based instruction.

b. Kegiatan Inti
Pada tahap ini model problem based instruction diaplikasikan dalam
kurikulum 2013 denganlangkah-langkah sebagai berikut:
1) Mengamati
Pada langkah pertama, guru menyajikan suatu permasalahn yang
berkaitan dengan lingkaran. Selanjutnya guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok, siswa diperintahkan untuk mengamati dan mengidentifikasi

permaslahan yang disajikan oleh guru.
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Gambar 1. Guru menyajikan suatu permasalahan kepada siswa
2) Menanya
Pada langkah kedua, guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengajukan pertanyaan tentang hal yang belum dipahami.
3) Mengumpulkan Informasi
Pada langkah ketiga, guru mendorong sisiwa untuk mengumpulkan
informasi yang sesuai eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan

masalah, pengumpulan data, hipotesis, dan pemecahan masalah.

Gambar I1. Guru Mendorong dan Membantu Siswa Untuk Mengumpulkan
Informasi
4) Mengasosiasikan
Pada langkah keempat, siswa diperintahkan untuk mencari

penyelesaian dari permasalahan yang ditampilkan oleh guru berdasarkan informasi
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yang diperoleh dari pembelajaran. dan guru membantu siswa dalam menyelesaikan

tugasnya.

Gambar I11. Siswa berdiskusi
5) Mengkomunikasikan Pada
Pada langkah terakhir ini, guru menginformasikan bahwa waktu
berdiskusi sudah hampir habis, maka guru memilih salah satu anggota kelompok
untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Kemudian guru langsung menanggapi
dan memberikan kesimpulan apakah soal dan jawabannya sudah tepat atau belum.
c. Kegiatan Akhir
Setelah kegiatan inti selesai, guru bersama-sama siswa menyimpulkan
materi yang telah dipelajari. Selanjutnya guru mengakhiri pelajaran dengan
memberi pesan untuk tetap semangat belajar dan mempelajari matei selanjutnya di
rumah masing-masing. Kemudian guru dan siswa menutup pelajaran dengan
membacakan hamdalah. Terakhir guru memberikan salam.
2. Pertemuan Kedua
a. Kegiatan Awal
Seperti pertemuan pertama pada kegiatan awal peneliti mengucap
salam dan mengecek kehadiran siswa, untuk membuat suasana lebih akrab maka

peneliti terlebih dahulu memeriksa kesiapan belajar siswa seperti mengecek apakah
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siswa telah menyiapkan perlengkapan belajar diatas meja masing-masing atau
belum.

Sebelum memulai pelajaran peneliti mengajak siswa untuk sama-sama
membacakan basmalah, kemudian sebelum memasuki materi peneliti terlebih
dahulu menyampaikan tujuan yang ingin dicapai setelah siswa mempelajari materi
tersebut.

b. Kegiatan Inti

Pada kegiatan ini model problem based instruction diaplikasikan dalam
kurikulum 2013 dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Mengamati

Pada langkah pertama, guru menyajikan suatu permasalahn yang
berkaitan dengan lingkaran. Selanjutnya guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok, siswa diperintahkan untuk mengamati dan mengidentifikasi
permaslahan yang disajikan oleh guru.

2) Menanya

Pada langkah kedua, guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengajukan pertanyaan tentang hal yang belum dipahami.

3) Mengumpulkan Informasi

Pada langkah ketiga, guru mendorong sisiwa untuk mengumpulkan
informasi yang sesuai eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalah, pengumpulan data, hipotesis, dan pemecahan masalah.

4) Mengasosiasikan
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Pada langkah keempat, siswa diperintahkan untuk mencari
penyelesaian dari permasalahan yang ditampilkan oleh guru berdasarkan informasi
yang diperoleh dari pembelajaran. dan guru membantu siswa dalam menyelesaikan
tugasnya.

5) Mengkomunikasikan

Pada langkah terakhir ini, guru menginformasikan bahwa waktu
berdiskusi sudah hampir habis, maka guru memilih salah satu anggota kelompok
untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Kemudian guru langsung menanggapi
dan memberikan kesimpulan apakah soal dan jawabannya sudah tepat atau belum.

c. Kegiatan Akhir
Setelah kegiatan inti selesai, guru bersama-sama siswa menyimpulkan
materi yang telah dipelajari. Selanjutnya guru mengakhiri pelajaran dengan
memberi pesan untuk tetap semangat belajar dan mempelajari matei selanjutnya di
rumah masing-masing. Kemudian guru dan siswa menutup pelajaran dengan
membacakan hamdalah. Terakhir guru memberikan salam.
3. Pertemuan Ketiga
Pertemuan ketiga ini dilaksanakan tes akhir untuk mengetahui berpikir
kritis siswa terhadap materi yang telah dipelajari dengan model problem based

instruction. Tes akhir ini diikuti oleh seluruh siswa (23 orang).
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Gambar IV. Peneliti Memberikan Tes Individu Kepada Siswa

D. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran di Kelas Kontrol

Pembelajaran di kelas kontrol yang diajarkan menggunakan pembelajaran
langsung pada materi lingkaran (luas lingkaran , keliling lingkaran) di kelasVI1I B
MTs Ar-Rahmah Sungai Tabuk dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan untuk
pembelajaran dan satu kali pertemuan tes akhir.

Deskripsi kegiatan pembelajaran di kelas kontrol dengan menggunakan
pembelajaran langsung pada materi lingkaran (luas lingkaran, keliling lingkaran) di
kelas VIII B MTs Ar-Rahmah Sungai Tabuk pada tiga kali pertemuan akan

dilaksanakan dibawabh ini.

1. Pertemuan Pertama

a. Kegiatan Pendahuluan

Peneliti mengucap salam dan mengecek kehadiran siswa, untuk
membuat suasana lebih akrab maka peneliti terlebih dahulu memeriksa kesiapan
belajar ssiwa seperti mengecek apakah siswa telah menyiapkan perlengkapan
belajar di atas meja masing-masing atau belum.

Sebelum memulai pelajaran peneliti mengajak siswa untuk sama-sama
membacakan basmallah, kemudian sebelum memasuki materi peneliti terlebih
dahulu menyampaikan tujuan yang ingin dicapai setelah siswa mempelajari materi

tersebut.
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b. Kegiatan Inti

Pada kegiatan ini peneliti menjelaskan materi pembelajaran dan
memberikan kesempatan pada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum
dimengerti. Kemudian peneliti memberikan tes akhir berupa tes individu, tujuannya
untuk mengetahui perkembangan peningkatan pengetahuan mereka terhadap materi
yang telah dipelajari.

c. Kegiatan Akhir

Setelah kegiatan inti selesai, peneliti bersama siswa menyimpulkan
materi yang telah dipelajari. Kemudian peneliti juga meminta siswa untuk
pembelajaran di rumah dan mempersiapkan pelajaran yang akan datang.

2. Pertemuan kedua
a. Kegiatan Pendahuluan

Pada petemuan kedua sebelum memulai pembelajaran peneliti terlebih
dahulu mengucap salam dan mengecek kehadiran siswa, untuk membuat suasana
lebih akrab maka peneliti terlebih dahulu memeriksa kesiapan belajar ssiwa seperti
mengecek apakah siswa telah menyiapkan perlengkapan belajar di atas meja
masing-masing atau belum.

Sebelum memulai pelajaran peneliti mengajak siswa untuk sama-sama
membacakan basmallah, kemudian sebelum memasuki materi peneliti terlebih
dahulu menyampaikan tujuan yang ingin dicapai setelah siswa mempelajari materi
tersebut.

b. Kegiatan Inti
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Pada kegiatan ini peneliti menjelaskan materi pembelajaran dan
memberikan kesempatan pada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum
dimengerti. Kemudian peneliti memberikan tes akhir berupa tes individu, tujuannya
untuk mengetahui perkembangan peningkatan pengetahuan mereka terhadapa
materi yang telah dipelajari.

c. Kegiatan Penutup

Pada kegiatan penutup peneliti mengkondisikan keadaaan kelas agar
tetap tenag. Selanjutnya peneliti bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran
yang telah dipelajari hari ini. Selain itu, peneliti juga menginformasikan bahwa
pada pertemuan berikutnya akan dilaksanakan tes akhir. Peneliti meminta siswa
untuk mengulangidan mempelajari materi sebelumnya. Lalu, seluruh siswa
bersama-sama membaca doa dan peneliti mengucap salam.

3. Pertemuan Ketiga
Pada pertemuan ketiga ini dilakukan tes akhir. Tes akhir dilakukan untuk

mengetahui hasil belajar siswa terhadap berpikir Kkritisi.
E. Analisis Kemampuan Awal Siswa

Data untuk kemampuan awal siswa baik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol diperoleh ari nilai ulangan harian matematika kelas VI1I1. Data kemampuan
awal ini diperlukan sebagai pelengkap data dan untuk mengetahui kemampuan
awaldi kelas eksperimen dan kelas kontrol, apakah kemampuan awalnya sama atau
berbeda, berikut ini deskripsi kemampuan awal siswa.

1. Rata-rata dan Standar Deviasi
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Rata-rata danstandar deviasi kemampuan awal siswa disajikan dalam tabel

berikut:

Tabel XV. Deskripsi Kemampuan Awal Siswa
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Rata-Rata 79,09 70,87

Standar Deviasi 12,3543 11,3156

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran XX. Tabel diatas
menunjukkan bahwa nilia rata-rata kemampuan awal siswa di kelas eksperimen dan
kelas kontrol jauh berbeda. Jika dilihat dari selisihnya 8,22.

2. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormalan distribusi data dari
sampel yang akan diteliti dengan menggunakan uji Liliefors.

Tabel XVI. Rangkuman Uji Normalitas Kemampuan Awal Siswa

Kelas N Lhitung L tabel o Kesimpulan

VIIIA 23 0,145115 0,1798 5% Berdistribusi
(Eksperimen) Normal

VIII B 23 0,12292 0,1798 5% Berdistribusi
(Kontrol) Normal

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Lnitung untuk kelas eksperimen (V111
A) adalah 0,145115 < 0,1798 (normal) dan Lhniwung Uuntuk kelas kontrol (VIII B)
adalah 0,12292 < 0,1798 (normal). Jadi, dapat disimpulkan bahwa kedua ada
tersebut berdistribusi normal. Perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada lampiran
XXI.

3. Uji Homogenitas
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Setelah diketahui data bersidtribusi normal, maka data tersebut parametrik
dan menggunakan uji t, namun terlebih dahulu dilanjutkan denganuji homogenitas
varians. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah data tersebut bersifat homogen
atau tidak. Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji Levene
Statistics.

Tabel XVII. Rangkuman Uji Homogenitas Kemampuan Awal Siswa

Kelas Varians Fhitung Ftabel Kesimpulan
VIIIA 152,63
(Eksperimen) Homogen
VIII B 128,04 1,02 205
(Kontrol)

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa taraf signifikansi a = 5%
didapatkan Fnitung (1,02 < 2,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa data kedua kelas
bersifat homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran XXII.

4. Ujit

Data berdistribusi normal dan homogen, maka uji beda yang digunakan
adalah uji t. Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran XXIII di dapat thitung =
0,0398 sedangkan ttaver = 2,069 pada taraf signifikansi o = 5%. Karena thitung < ttabel
maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang diajar
dengan menggunakan model PBI dengan model konvensional.

F. Analisis Hasil Berpikir Kritis (Hasil Post Test) Berdasarkan Indikator
Deskripsi pemahaman konsep berdasarkan indikator yaitu sebagai berikut:
1. Fokus
Dari data hasil tes tersebut dapat disusun tabel frekuensi berpikir kritis dalam

fokus, yang dapat dilihat pada tabel berikut:



77

Tabel XVIII. Distribusi Berpikir Kritis Berdasarkan Indikator Fokus di Kelas
Eksperimen

Nilai Frekuensi | Persentase (%) Kualifikasi
95,00 - < 100,00 16 69,57% Istimewa
80,00 - < 95,00 - - Amat Baik
65,00 - < 80,00 5 21,74% Baik
55,00 - < 65,00 - - Cukup
40,00 -< 55,00 2 8,69% Kurang

0,00 - < 40,00 - - Amat Kurang
23 100

Berdasarkan tabel diatas terdapat 16 orang atau 69,57% siswa yang
dikategorikan memiliki kemampuan berpikir kritis dalam fokus dan berada pada
kualifikasi istimewa, siswa yang berada pada kualifikasi baik berjumlah 5 orang
atau 21,74%, sedangkan siswa yang beraa pada kualifikasi kurang berjumlah 2

orang atau 8,69%.

Tabel XI1X. Distribusi Kemampuan Berpikir Kritis Berdasarkan Indikator Fokus di
Kelas Kontrol

Nilai Frekuensi | Persentase (%) Kualifikasi
95,00 - < 100,00 12 52,17% Istimewa
80,00 - < 95,00 - - Amat Baik
65,00 - < 80,00 9 39,13% Baik
55,00 - < 65,00 - - Cukup
40,00 -< 55,00 2 8,69% Kurang
0,00 - < 40,00 - - Amat Kurang
23 100

Berdasarkan tabel diatas terdapat 12 orang atau 52,17% ssiwa yang
dikatagorikan memiliki kemampuan berpikir kritis dan berada pada kualifikasi
istimewa, siswa yang berada pada kualifikasi baik berjumlah 9 orang atau 39,13%,

sedangkan siwa yang berada pada kualifikasi kurang berjumlah 2 orang atau 8,69%.
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2. Alasan
Dari data hasil tes tersebut dapat disusun tabel frekuensi berpikir kritis siswa
dalam memberikan alasan yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel XX. Distribusi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Berdasarkan Indikator
Alasan di Kelas Eksperimen

Nilai Frekuensi | Persentase (%) Kualifikasi
95,00 - < 100,00 12 52,17% Istimewa
80,00 - < 95,00 - - Amat Baik
65,00 - < 80,00 8 34,78% Baik
55,00 - < 65,00 - - Cukup
40,00 -< 55,00 3 13,04% Kurang

0,00 - < 40,00 - - Amat Kurang
23 100

Berdasarkan tabel diatas terdapat 12orang atau 52,17% siswa Yyang
dikatagorikan memiliki kemampuan berpikir kritis dalam memberikan alasan
berada pada kualifikasi istimewa, siswa yang berada pada kualifikasi baik
berjumlah 8 orang atau 34,78%, sedangkan siswa yang berada paa kualifikasi
kurang berjumlah 3 orang atau 13,04%.

Tabel XXI. Distribusi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Berdasarkan Indikator
Alasan di Kelas Kontrol

Nilai Frekuensi | Persentase (%) Kualifikasi
95,00 - < 100,00 8 34,78% Istimewa
80,00 - < 95,00 - - Amat Baik
65,00 - < 80,00 7 30,43% Baik
55,00 - < 65,00 - - Cukup
40,00 -< 55,00 8 34,78% Kurang

0,00 - < 40,00 - - Amat Kurang
23 100
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Berdasarkan tabel diatas terdapat 8 roang atau 34,78% siswa Yyang
dikatagorikan memiliki kemampuan berpkir kritis dalam memberikan alasan berada
pada kualifikasi instimewa, siswa yang berada pada kualifikasi baik berjumlah 7
orang atau 30,43%, sedangkan siswa yang berada pada kualifikasi kurnag
berjumlah 8 orang atau 34,78%.

3. Memberikan Simpulan

Dari data hasil tes tersebut dapat disusun tabel frekuensi berpikir kritis siswa

dalam memberikan alasan yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel XXII. Distribusi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Berdasarkan Indikator
Memberikan Simpulan di Kelas Eksperimen

Nilai Frekuensi | Persentase (%) Kualifikasi
95,00 - < 100,00 15 65,28% Istimewa
80,00 - < 95,00 - - Amat Baik
65,00 - < 80,00 5 21,74% Baik
55,00 - < 65,00 - - Cukup
40,00 -< 55,00 3 13,04% Kurang

0,00 - < 40,00 - - Amat Kurang
23 100

Berdasarkan tabel diatas terdapat 15 orang atau 65,28% siswa Yyang
dikatagorikan memiliki kemampuan berpikir kritis dalam memberikan alasan
berada pada kualifikasi istimewa, siswa yang berada pada kualifikasi baik
berjumlah 5 orang atau 21,74%, sedangkan siswa yang berada paa kualifikasi
kurang berjumlah 3 orang atau 13,04%.

Tabel XXIII. Distribusi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Berdasarkan Indikator

Memberikan Simpulan di Kelas Kontrol
Nilai Frekuensi | Persentase (%) Kualifikasi




95,00 - < 100,00 13 56,52% Istimewa
80,00 - < 95,00 - - Amat Baik
65,00 - < 80,00 7 30,43% Baik
55,00 - < 65,00 - - Cukup
40,00 -< 55,00 3 13,04% Kurang
0,00 - < 40,00 - - Amat Kurang

23 100

Berdasarkan tabel diatas terdapat 13 orang atau 56,52% siswa yang
dikatagorikan memiliki kemampuan berpikir kritis dalam memberikan alasan
berada pada kualifikasi istimewa, siswa yang berada pada kualifikasi baik
berjumlah 7 orang atau 30,43%, sedangkan siswa yang berada paa kualifikasi
kurang berjumlah 3 orang atau 13,04%.

4. Situasi

Dari data hasil tes tersebut dapat disusun tabel frekuensi berpikir kritis siswa

dalam memberikan alasan yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel XXIV. Distribusi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Berdasarkan Indikator
Situasi di Kelas Eksperimen

Nilai Frekuensi | Persentase (%) Kualifikasi
95,00 - < 100,00 15 65,28% Istimewa
80,00 - < 95,00 - - Amat Baik
65,00 - < 80,00 6 26,09% Baik
55,00 - < 65,00 - - Cukup
40,00 -< 55,00 2 8,69% Kurang
0,00 - < 40,00 - - Amat Kurang
23 100

Berdasarkan tabel diatas terdapat 15 orang atau 65,28% siswa yang
dikatagorikan memiliki kemampuan berpikir kritis dalam memberikan alasan

berada pada kualifikasi istimewa, siswa yang berada pada kualifikasi baik
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berjumlah 6 orang atau 26,09%, sedangkan siswa yang berada paa kualifikasi

kurang berjumlah 2 orang atau 8,69%.

Tabel XXV. Distribusi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Berdasarkan Indikator
Situasi di Kelas Kontrol

Nilai Frekuensi | Persentase (%) Kualifikasi
95,00 - < 100,00 10 43,48% Istimewa
80,00 - < 95,00 - - Amat Baik
65,00 - < 80,00 7 30,43% Baik
55,00 - < 65,00 - - Cukup
40,00 -< 55,00 5 21,74% Kurang

0,00 - < 40,00 - - Amat Kurang
23 100

Berdasarkan tabel diatas terdapat 10 orang atau 43,48% siswa yang
dikatagorikan memiliki kemampuan berpikir kritis dalam memberikan alasan
berada pada kualifikasi istimewa, siswa yang berada pada kualifikasi baik
berjumlah 7 orang atau 30,43%, sedangkan siswa yang berada paa kualifikasi
kurang berjumlah 5 orang atau 21,74%.

Adapun nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan indikator
diuraikan sebagai berikut:

Tabel XXVI. Rata-rata Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen

Indikator Rata-Rata Keterangan
Fokus 90,25 Amat Baik
Alasan 84,75 Amat Baik

Simpulan 88 Amat Baik
Situasi 89,25 Amat Baik
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Tabel XXVII. Rata-Rata Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Kontrol

Indikator Rata-Rata Keterangan
Fokus 85,75 Amat Baik
Alasan 75 Baik

Simpulan 85,75 Amat Baik
Situasi 77,25 Baik

G. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis (Hasil Post Test)
1. Rata-rata dan Standar Deviasi
Rata-rata dan standar deviasi hasil post test (berpikir kritis) siswa dijadikan

dalam tabel berikut:

Tabel XXVIII. Rata-rata dan Standar Deviasi

Kelas Rata-rata Standar Deviasi
Eksperimen 81,7391 10,93
Kontrol 71,5217 11,22

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilia rata-rata kelas eksperimen dan kontrol
berbeda. Jika dilihat dari selisihnya bernilai 10,22. Untuk perhitungan
selengkapnya lihat lampiran XXV.

2. Uji Normalitas
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Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormalan distribusi data dari
sampel yang akan diteliti dengan menggunakan uji Liliefors.

Tabel XXIX. Rangkuman Uji Normalitas Hasil Post Test (Berpikir Kritis)

Kelas N Lhitung L tabel A Kesimpulan

VIIA 23 0,1125 0,1798 5% Berdistribusi
(Eksperimen) Normal

VIII B 23 0,1174 0,1798 5% Berdistribusi
(Kontrol) Normal

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Liung Untuk kelas eksperimen adalah
0,112516 < 0,1798 (normal) dan nilai Lnitung Untuk kelas kontrol adalah 0,1174 <
0,1798 (normal) ini berarti nilaipost test dari kelas eksperimen dan kelas kontrol

berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat Lampiran XXVII.

3. Uji Homogenitas
Setelah diketahui data berdistribusi normal, maka data tersebut termasuk
parametrik dan menggunakan uji t. Namun untuk lebih dahulu pengujian
dilanjutkan dengan uji homogenitas varians. Uji ini bertujuan untuk mengetahui
apakah hasil post test bersifat homogen atau tidak.

Tabel XXX. Rangkuman Uji Homogenitas Hasil Post Test

Kelas Varians Fhitung Ftabel Kesimpulan
VIIIA 119,5652
(Eksperimen) Homogen
VIII B 125,988 1,054 2,05
(Kontrol)
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Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa signifikasni o = 0,05 didapatkan
Fhitung lebih kecil dari Franer (1,054<2,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil
post test pada kedua kelas bersifat homogen. Perhitungan selanjutnya dapat dilihat
pada Lampiran XXVII.

4. Ujit

Data berdistribusi normal dan homogen, maka uji beda yang digunakan
adalah uji t. Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran XXVIII di dapat thitung =
10,6115 sedangkan tiabel = 2,069 pada taraf signifikansi a = 5%. Karena thitung > ttael
maka terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang diajar
dengan menggunakan model PBI dengan model konvensional.

H. Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model PBI peneliti tidak
mendominasi pembelajaran seperti pada pembelajaran langsung, pada saat
pembelajaran siswa saling berbagi pengetahuan dengan teman sekelompoknya
ketika mereka diberikan soal.

Berdasarkan hasil analisis dari data hasil post test kemampuan berpiKkir kritis
pada kelas ekperimen dan kelas kontrol yang telah diuraikan diatas menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis pada
materi lingkaran yang diajarkan dengan model problem based instruction dan siswa
yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional. Dilihat dari rata-rata
nilia tes akhir yaitu pada kelompok eksperimen rata-ratanya adalah 81,7391 (berada
pada kualifikasi amat baik) dan pada kelas kontrol rata-ratanya adalah 71,5217

(berada pada kualifikasi baik). Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas VIII A
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(kelas eksperimen) setelah diterapkan model problem based instruction memiliki
rata-rata kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa
kelas VIII B (kelas kontrol) yang diterapkan dengan model pembelajaran
konvensional. Selisih nilia tes akhir sebesar 10,22 menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan.

Secara umum, model PBI lebih baik digunakan pada pembelajaran
matematika dalam materi lingkaran di sekolah. Hal ini dapat dilihat dari nilai siswa
yang berkualitas amat baik pada kelas eksperimen.

Model problem based isntruction merupakan salah satu model
pembelajaran yang menekankan pada kerjasama dan saling membantu sama lainnya
sebagai satu kelompok. Model pembelajaran ini dapat memberikan keuntungan,
baik pada siswa kelompok bawah maupun kelompok atas yang bekerjasama
menyelesaikan tugas akademik.

Penelitian ini pun mendukung hasil penelitian lain dari berbagai penelitian
yang telah ada yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model
problem based instruction dapat memberikan dampak yang baik dalam
pembelajaran matematika.

Model problem based instruction dapat memberikan dampak yang baik
dalam keterampilan maupun hasail belajar (berpikir kritis) siswa. Jika mereka
masih belum mengerti dengan soal yang diberikan mereka dapat bertanya dengan
teman sekelompoknya, hal ini sangat baik bagi siswa yang belum berani bertanya

pada guru. Sehingga pada model pembelajaran ini terjadi adanya saling
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ketergantungan yang positif, keterampilan bekerjasama ini terjadi adanya saling
membantu antar anggota kelompok dalam memecahkan masalah.

Berdasarkan hasil pengujian dengan uji t diperoleh thiung = 10,6115
sedangkan tranel = 2,069 pada taraf signifikansi oo = 0,05 dengan derajat kebebasan
(db) = 44. Harga thitung > tiaber maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat
dismpulkian bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antarahasil belajar siswa di
kelas eksperimen dan kontrol.

Jadi, terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas yang diajar
menggunakan problem based instruction dan model pembelajaran konvensional,
akan tetapi kedua buah model pembelajaran ini mampu meningkatkan hasil belajar
siswa. Selain itu juga dapat melatih kerjasama, meningkatkan kemandirian belajar

siswa.



